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Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah monequivalent control
group deseign. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
dan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII MTs.S Balung tahun pembelajaran 2021/2022. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas
VI 1 dan VII 2, di mana kelas VIII | sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based
Learning dan kelas VIII 2 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, observasi dan tes. Dalam analisis data
digunakan rumus tes-t untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang menggunakan model Problem Based Learning.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji “t” diperoleh nilai thitung sebesar 7,262 dan nilai ttabel sebesar
2,000. Oleh karena itu thitung > ttabel (7,262 > 2,000) sehingga Ho di tolak dan Ha di terima. Selain itu
diperoleh mean kelas eksperimen 82,286 yang lebih tinggi daripada mean kelas kontrol 62,171. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, terlihat adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
menggunakan model Problem Based Learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional. Dengan adanya perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan Model Pembelajaran Problem Based
Learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional siswa kelas VIII MTs.S Balung.

Kata kunci: Quasi Eksperimen, model pembelajaran , kemampuan pemecahan masalah matematis

Abstract
This research was a quasi-experimental research and the design was used a monequivalent control group design.
The independent variable in this research was the use of Problem Based Learning (PBL) model and the
dependent variable is the students' mathematical problem solving ability. The population in this study were class
VIII students at MTs.S Balung students in the 2021/2022 academic year. The samples in this study were class VIII
1 and VIII 2, where class VIII | was the experimental class using the Problem Based Learning model and class
VIII 2 was the control class with conventional learning.
Collecting data in this research was used documentation, observation and tests. In data analysis, the t-test
formula was used to determine whether or not there were differences in students' mathematical problem solving
abilities using the Problem Based Learning model.
Based on the results of the analysis using the "t" test, the tcount value is 7,262 and the ttable value is 2,000.
Therefore, tcount > ttable (7,262 > 2,000) so that Ho is rejected and Ha is accepted. In addition, the
experimental class mean was reached 82.286 which is higher than the control class mean was reached 62.171.
Based on the results of the analysis, it can be seen that there are differences in the mathematical problem solving
abilities of students who use the Problem Based Learning model with students who learn to use conventional
learning. With these differences, it can be concluded that there are differences in mathematical problem solving
abilities between students who learn to use the Problem Based Learning Model and students who learn to use
conventional learning by class VIII students at MTs.S Balung.

Keywords: quasi-experimental research, Learning model, mathematical problem solving

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebuah proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan melalui

kegiatan belajar mengajar yang adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik. “Proses
belajar mengajar dikatakan berhasil bila mampu membawa perubahan dalam pengetahuan-
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pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap dalam diri siswa” (2010: 12).Dengan adanya
pengetahuan maka seseorang mampu menentukan bagaimana menyelesaikan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-harinya.Adapaun salah satu pelajaran yang teorinya
dalam memecahkan masalah selalu memiliki kaitan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu pelajaran
matematika.

Adapun dalam matematika memiliki lima standar proses yang perlu diajarkan kepada
siswa, diantaranya yaitu belajar untuk memecahkan masalah, belajar untuk bernalar dan bukti,
belajar untuk berkomunikasi, belajar untuk mengaitkan ide, dan belajar untuk mempresentasikan
(Risnawati, 2013). Diantara lima standar proses tersebut yang sangat penting diajarkan dan
dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika adalah belajar untuk memecahkan masalah
atau kemampuan pemecahan masalah. Pernyataan yang menguatkan akan pentingnya
kemampuan pemecahan masalah untuk dikuasai siswa dalam matematika yaitu:

1. Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang tercantum dalam

kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika.

2. Bahkan, Branca mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematis meliputi metode,
prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika atau merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan sebagai
jantungnya matematika. selain itu pemecahan masalah merupakan satu kemampuan dasar
dalam pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah matematis membantu individu berfikir analitik.

4. Belajar pemecahan masalah matematis pada hakikatnya adalah belajar berfikir, bernalar,

dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki (Heris, dkk., 2017).

Namun melihat masalah yang terjadi saat ini dalam bidang matematika adalah kurangnya
minat belajar siswa terhadap matematika itu sendiri, yang disebabkan karena rendahnya
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika untuk memecahkan suatu masalah
matematika yang diberikan.Apabila permasalahan ini dibiarkan terus menerus maka prestasi
belajar matematika siswa pun tentu menjadi rendah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat dari proses belajar
siswa dan hasil belajar siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika.Semakin mengingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa maka pola pikir siswa tersebut juga meningkat.Hal itu
disebabkan penggunaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang sesuai dengan
permasalahan dapat menjadikan gagasan atau ide-ide matematika lebih konkrit dan membantu
siswa untuk memecahkan suatu masalah yang kompleks menjadi lebih sederhana.

Kennedy yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman, menyarankan empat langkah proses
pemecahan masalah, yaitu:

1. Memahami masalah;

2. Merencanakan pemecahan masalah;

3. Melaksanakan pemecahan masalah; dan

4. Memeriksa kembali.

Kemampuan pemecahan masalah matematika penting dimiliki oleh setiap siswa dengan
beberapa alasan yaitu menjadikan siswa lebih kritis dan analitis dalam mengambil keputusan di
dalam kehidupan. Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah adalah siswa
yang memiliki pemahaman yang baik tentang suatu masalah, mampu mengkomunikasikan ide-
ide dengan baik, mampu mengambil keputusan, memiliki keterampilan tentang bagaimana
mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis dan menyadari betapa perlunya meneliti
kembali hasil yang telah diperoleh.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 Maret 2020
dengan salah seorang guru matematika di MTS Balung beliau menjelaskan bahwa permasalahan
dari siswa yang ditemui dalam belajar matematika diantaranya: 1) kurangnya motivasi dan minat
belajar siswa terhadap matematika, 2) perkiraan persentase keberhasilan siswa dalam
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memecahkan masalah matematika hanya 35% dari jumlah siswa, dan 3) beberapa siswa saja
yang mampu menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang dibahas oleh guru.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
menggambarkan pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Metode penelitian kuantitatif yang bersifat Factorial Design. Menurut
Creswell yang dikutip oleh Karunia dan Ridwan mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan
antarvariabel .Metode Penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono bahwa penelitian eksperimen
adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan bentuk desain quasi eksperimen
berbentuk monequivalent control group deseign. Dalam desain ini, ada dua kelompok atau dua
kelas yang akan diberikan perlakuan yang berbeda. Pretest dilakukan sebelum diberikannya
perlakuan, baik untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (0 _1,0 2) dapar
digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan, pemeberian posttest pada akhir
perlakuan akan menunjukkan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sedangakan dikelas
kontrol dengan menggunakan model konversional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang akan dianalisis yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
setelah dilaksanakan proses belajar mengajar selama 4 kali pertemuan dengan menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning dan pemecahan masalah matematika di kelas
VIIIA yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran secara konvensional. Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab |
bahwa penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan strategi Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap pemecahan masalah matematis siswa.

Penyajian kelas dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan pemecahan
masalah matematis.

1. Tahap Persiapan
2. Tahap Pelaksanaan

1. Hasil Uji Homogenitas Kelas VIII

TABEL 1
UJI HOMOGENITAS KELAS
Sampel Dk=n-1 Si Log S1 (dk) Log S1
Kelas VIIIA 34 7.97 0.90 30.65
Kelas Vlllg 34 7.50 0.88 29.76
Jumlah 68 15.47 1.78 60.41

X2hitung< XZtabel atau 0.0599 < 3.841 maka varians-varians adalah homogen.
Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa kelima kelas tersebut
homogen. Oleh karena itu, pengambilan sampel dapat dilakukan dengan menggunakan
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teknik random sampling. Dalam penelitian ini, kelas V111 A terpilih sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI1I1B sebagai kelas kontrol

2. Hasil Uji Homogenitas Pretest

TABEL 2
HASIL UJI HOMOGENITAS PRETEST
Nilai Varians Sampel Perbedaan Nilai Pretest
Vil Vil
N 35 35
Varians 37,12 66,47

Setelah dilakukan perhitungan dari Tabel 2 didapat varians terbesar 41.30 dan
varians terkecil 23.84, diperoleh nilai Fnitung = 1,73 dan nilai Feaner = 1,80. Ternyata 1,73
< 1,80 atau Fhitung < Ftavel , maka varian-varian adalah homogen.

3. Hasil Uji Normalitas Pretest

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas L hitung L tabel Kriteria
Eksperimen 0,1459 0,1498 Normal
Kontrol 0,1429 0,1498 Normal

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa nilai Lniung kelas eksperimen
sebesar 0,1459 sedangkan untuk nilai Lniung kelas kontrol sebesar 0,1429. Harga Ltapel
dalam taraf signifikansi 5% adalah 0,1498. Dengan demikian Lhitung < Ltaber maka dapat
dikatakan bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

4. Hasil Uji “t” Pretest

Tabel 4
Hasil Uji “t” Data Pretest
thitung trabet 5% Keterangan
—-3,591 2,000 Ha ditolak

Perolehan thitung = —

3,591 berarti lebih kecil dibandingkan tiwner pada taraf

signifikan 5% yaitu 2,000. Karena — 3.095 < 2,000 atau thiwng < trabel, maka Ho diterima
dan Ha ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

5. Hasil Uji Homogenitas Posttest
Tabel 5

Hasil Uji Homogenitas Posttest

Nilai Varians Sampel Perbedaan Nilai Posttest

VI 2 (Kontrol)

VI1I1 1 (Eksperimen)

N

35

35

Varians

142,91

125,68
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Setelah dilakukan perhitungan dari Tabel IV.9 didapat varians terbesar 142,91
dan varians terkecil 125,68, diperoleh nilai Fnitung = 1,14 dan nilai Franer = 1,80. Ternyata
1,14 < 1,80 atau Fnitung < Ftabel, maka varian-varian adalah homogen.

6. Hasil Uji Normalitas Posttest

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas Pretest
Kelas Lhitung L tabel Kriteria
Eksperimen 0,1301 0,1498 Normal
Kontrol 0,10857 0,1498 Normal

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa nilai Lhiwng kelas eksperimen
sebesar 0,1301 sedangkan untuk nilai Lnitung kelas kontrol sebesar 0,0857. Harga Ltabel
dalam taraf signifikansi 5% adalah 0,1498. Dengan demikian Lnitung < Ltaber maka dapat
dikatakan bahwa data prosttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

7. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 7
Hasil Uji “T” Data Posttest
thitung trabet 5% Keterangan
7,262 2,000 Ho ditolak

Perolehan thitung = 7,262 berarti lebih besar dibandingkan twner pada taraf
signifikan 5% yaitu 2,000. Karena 7,262 > 2,000 atau thitung > teavel , maka Ha diterima
dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata
pada pembelajaran dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan dengan nilai rata-rata
pada pembelajaran secara konvensional.

Berdasarkan thitung yang didapat dari perhitungan sebelumnya, menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, hasil analisis ini menjawab
rumusan masalah yang ada, yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika yang diterapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan
metode konvensional siswa kelas VII1 MTs.S Balung.

Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh pada kelas eksperimen 82,286 sedangkan
nilai rata-rata (mean) kelas kontrol 62,171. Dari perolehan tersebut, terlihat bahwa
Model Pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional, sehingga Model Pembelajaran Problem Based Learning dapat dijadikan
sebagai alternatif pembelajaran di MTs.S Balung. .

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Learning siswa dituntun untuk dapat memahami masalah, merencanakan
pemecahan masalah, merumuskan konsep masalah, dan menemukan jawaban dari konsep
yang telah dirumuskan, dan memeriksa kembali. Model Pembelajaran Problem Based
Learning membantu siswa untuk dapat menyelesaikan pemecahan masalah matematika
dengan cara membuat pertanyaan dan merumuskan masalah yang terkandung di dalam

90
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi



https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi

Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 2, Nomor 1, Tahun 2023, Halaman 86 — 92 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

masalah sehingga siswa lebih berkesempatan untuk menyampaikan ide-ide yang mereka
miliki. Dengan latihan-latihan pada lembar kerja siswa yang diberikan membantu peserta
didik agar dapat terampil dalam memecahkan persoalan dan memiliki berbagai
pengalaman dalam pemecahan masalah matematis. Siswa pada kelas eksperimen dapat
mengambil manfaat dari Model Pembelajaran Problem Based Learning melalui aktivitas
diskusi yang mereka lakukan. Dalam diskusi mereka akan senantiasa melakukan tukar
pendapat, sehingga siswa yang kemampuannya rendah akan lebih memahami mengenai
materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa Model
Pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh dalam pembelajaran matematika.
Sebagaimana yang dikatakan Sugiyono (2012) bahwa kalau terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang
diberikan berpengaruh secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan
konsep masalah matematika siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan thitung yang didapat dari perhitungan sebelumnya, menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, hasil analisis ini
menjawab rumusan masalah yang ada, yaitu terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang diterapkan Model Pembelajaran Problem Based
Learning dengan metode konvensional siswa kelas VIII MTs.S Balung.

Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh pada kelas eksperimen 82,286 sedangkan
nilai rata-rata (mean) kelas kontrol 62,171. Dari perolehan tersebut, terlihat bahwa
Model Pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional, sehingga Model Pembelajaran Problem Based Learning dapat dijadikan
sebagai alternatif pembelajaran di MTs.S Balung. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa thitung > ttabel, sehingga Ha diterima, artinya terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga dapat dikatakan ada perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional siswa kelas VIl MTs.S Balung.
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